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Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) memiliki tugas pemerintahan di bidang penelitian, pengembangan
dan pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir. Pada dokumen perjanjian kinerja PPIK SN
BATAN tahun 2019, harapan nilai ketersediaan pada server BATAN 98%, namun pada September 2019
nilai ketersediaan server BATAN adalah 84.88%. K etersediaan server yang rendah mengakibatkan
downtime server BATAN semakin tinggi, sehingga seluruh proses bisnis BATAN terganggu. Dampak yang
terjadi karena proses bisnis utama BATAN terganggu adalah BATAN mengalami kerugian yang besar
diantaranya adalah dari sisi finansial dan pelayanan. Sehubungan dengan hal tersebut, BATAN belum
memiliki Disaster Recovery Plan (DRP). Penelitian ini bertujuan untuk merancang DRP pada pusat data
BATAN dengan menggunakan metodologi NIST SP 800-34 Rev. 1. Penelitian ini bersifat action research,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi literatur, studi dokumen, observasi |apangan, dan wawancara terhadap para narasumber unit kerja
terkait. Tahapan perancangan DRP adalah identifikasi proses bisnis dan aset SI/TI, risk assessment aset
SI/TI, business impact analysis, mengidentifikasi kontrol pencegahan pada pusat data, dan menyusun
strategi kontingensi BATAN. Hasil dari penelitian ini adalah draft dokumen rancangan DRP pada studi
kasus BATAN dan diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengembangan disaster recovery center.
Dokumen rancangan DRP divalidasi oleh Pejabat Pranata Komputer Madya di BATAN. Dokumen DRP ini
meliputi informasi pendukung; tahap aktivasi dan notifikasi; tahap pemulihan; tahap rekonstitusi; dan
lampiran.

...... The National Nuclear Energy Agency (BATAN) has government duties in research, development and
utilization of nuclear science and technology. In the PPIKSN BATAN performance agreement document in
2019, the expected availability value on the BATAN server is 98%, but in September 2019, the BATAN
server availability valueis 84.88%. Low server availability resultsin higher BATAN server downtime so
that all BATAN business processes are disrupted. The impact that occurred because BATAN's main
business processes were disrupted was that BATAN experienced significant losses, including in terms of
finance and service. In thisregard, BATAN does not yet have a Disaster Recovery Plan (DRP). This
research aimsto design BATAN DRP in the data center by using the methodology of NIST SP 800-34 Rev.
1. Thisresearch is action research, using a qualitative approach with an interpretive paradigm. Data was
collected through literature studies, document studies, field observations, and interviews with relevant work
unit resource persons. The stages of the DRP design are identification of 1S/IT business processes and
assets, risk assessment of 1S/IT assets, business impact analysis, identification of preventive controlsin the
data center, and formulating aBATAN contingency strategy. Thisresearch is a draft of the DRP draft
document in the BATAN case study and is expected to be a guide in the development of a disaster recovery
center. The BATAN Intermediate Computer Institution Officer validates the DRP draft document. This DRP
document includes supporting information; activation and notification stages; recovery stage; reconstitution
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stage; and attachments.



